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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
	Kesuksesan proses pemboran dan penyemenan dapat dilakukan dengan suatu proses perencanaan sumur yang baik dalam segi keamanan, pencapaian target dan biaya. Agar pengeboran dapat dicapai dengan baik perlu dilakukan prediksi tekanan bawah permukaan. Tekanan yang dapat mengindikasikan tekanan bawah permukaan yakni tekanan hidrostatik, tekanan overburden serta tekanan pori. Penentuan tekanan dalam pembuatan sumur baru dapat diperkirakan dari data sumur yang berada di sekitar sumur baru. 
Perhitungan dari ketiga tekanan tersebut dapat memperkirakan tekanan abnormal (overpressure). Tekanan pori abnormal tinggi adalah kondisi bawah permukaan dimana tekanan pori lebih besar diabandingkan dengan tekanan hidrostatik yang diberikan oleh kolom air yang berkelanjutan pada kedalaman tertentu pada sebuah sumur (Elliott, 2007). Penentuan zona overpressure dapat dilakukan dengan melakukan plot data sumur hasil pengeboran yang berada di sekitar sumur baru. Metode yang dapat digunakan untuk prediksi overpressure adalah metode Eaton. 
Penelitian yang dilakukan pada saat ini pada Cekungan Tarakan. Cekungan Tarakan memiliki beberapa sub cekungan antara lain Tidung sub basin, Berau sub basin, Tarakan sub basin, dan Muara sub basin. Lapangan “WAN” berada pada Tarakan sub basin yang memiliki hampir keseluruhan dari hasil dari endapan delta sehingga memiliki karakter formasi reservoir berupa perselang-selingan batupasir kuarsa dengan batulempung. Oleh sebab itu diperlukan evaluasi secara mendalam setiap kali sumur baru untuk deteksi zona overpressure yang dapat mengindikasikan geohazard dari setiap kegiatan.
Pada Cekungan Tarakan terdapat lapangan “WAN” yang memiliki masalah zona overpressure sehingga penulis mencoba melakukan perhitungan nilai tekanan pori dan tekanan rekah formasi dengan metode Eaton dengan menggunakan data dari sumur terdekat untuk prediksi tekanan abnormal. Hasil dari prediksi tekanan abnormal digunakan sebagai rekomendasi arsitektur sumur dan berat jenis semen agar tidak melebihi tekanan rekah batuan yang dapat menginvasi lapisan batuan terutama pada zona yang merupakan lapisan batuan reservoir.
1.2. 	Rumusan Masalah
1. Penelitian dilakukan pada Formasi Santul, Formasi Tarakan dan Formasi Bunyu yang berumur Early Miosen – Pleistosen pada lapangan “WAN”, Cekungan Tarakan.
2. Berdasarkan data log pemboran pada sumur terdekat tidak diindikasikan ada zona overpressure di lapangan “WAN”.

1.3. 	Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1.	Maksud
1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi tekanan bawah permukaan pada daerah telitian.
2. Pembahasan penelitian ini mencakup,analisis tekanan pori, tekanan rekah serta tekanan overburden

1.3.2.	Tujuan
1. Menganalisa dan memprediksi tekanan pori serta tekanan rekah formasi pada sumur “WAN” dengan menggunakan Metode Eaton dan data sumur terdekat sebagai acuan.
2. Menganalisa data pemboran sebagai kalibrasi terhadap data log sumur untuk mengantisipasi tekanan hidrostatik agar tidak melebihi tekanan rekah batuan formasi.
3. Membuat grafik permodelan tekanan geopressure yang meliputi tekanan pori, tekanan rekah, dan tekanan overburden yang dikalibrasi dengan data  pemboran pada sumur “W-1”, lapangan “WAN”.



1.4.	Batasan Masalah
1. Penelitian di fokuskan pada Formasi Santul, Formasi Tarakan  dan Formasi Bunyu yang berumur Early Miosen – Pleistosen pada lapangan “WAN” pada Cekungan Tarakan.
2. Data yang diguanakan berupa data log gamma ray, resistivitas, dan densitas,
3. Profil tekanan pori dan tekanan rekah dibuat berdasarkan analisa shale point pada log resistivitas.
4. Penelitian ini terbatas hanya pada pembuatan profil tekanan pori, tekanan rekah, tekanan overburden, dan penentuan zona overpressure.

1.5.	Manfaat Penelitian
Melalui tugas akhir ini, penulis mencoba untuk melakukan perhitungan tekanan pori dan tekanan rekah formasi secara kuantitatif melalui perhitungan dengan metode Eaton yang digunakan sebagai acuan terhadap program penyemenan pada sumur “W-1” yang harapannya dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa STT Migas Balikpapan berikutnya yang mungkin dapat memperdalam ilmu peengetahuan.

1.6. Sistematika Penulisan
Untuk lebih mempermudah para pembaca dalam memahami isi dari Tugas Akhir yang penulis sajikan. Maka penulis memberikan suatu sistematika penulisan yang mana isi Tugas Akhir ini, terdiri dari beberapa bab yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya sebagai berikut : 

BAB I 	Pendahuluan
Dalam Bab ini dibahas mengenai latar belakang masalah yang akan dikaji, maksud dan tujuan penulisan, ruang lingkup kajian, metodologi penulisan dan sistematika penulisan.


BAB II Tinjauan Lapangan
Pada Bab ini memberikan gambaran umum mengenai geologi regional daerah telitian, litologi dan formasi batuan yang terdapat pada daerah Cekungan Tarakan

BAB III Dasar Teori
[bookmark: _GoBack]Dalam bab ini diuraikan mengenai teori dasar yang akan digunakan dalam penulisan TA ini, yakni mengenai definisi dari konsep tekanan yang meliputi tekanan hidrostatik, tekanan pori, tekanan rekah, tekanan, tekanan overburden, dan penyebab terjadinya overpressure.

BAB IV Metodologi
Dalam bab ini diuraikan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB V Pembahasan
Bab ini menjelaskan pembahasan dari analisa yang akan dilakukan terhadap data-data yang ada secara lebih detil.

BAB VI Kesimpulan dan Saran
Bab ini merupakan kesimpulan dari pembahasan dan perhitungan yang telah dijelaskan sebelumnya.
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